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Abstrak 
 
Pondasi gedung Rusunawa Pringwulung, Sleman, Yogyakarta yang terletak 
pada tanah pasir dirancang menggunakan pondasi tiang pancang. Pondasi tiang 
pancang dirancang untuk meneruskan beban bangunan atas kedalam tanah keras 
pada kedalaman tertentu. Analisis pondasi tiang pancang pada gedung ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai kapasitas dukung vertikal, penurunan elastis dan 
kapasitas dukung lateral pada kedalaman 6,2 meter. 
Analisis pondasi tiang pancang ini mempunyai beberapa tahapan, yaitu 
pengumpulan data meliputi data pengujian tanah berupa data pengujian boring 
dan pengujian sondir (CPT) dan data analisis struktur dengan bantuan program 
ETABS v.9.0.5. Analisis kapasitas dukung vertikal berdasarkan metode Meyerhof 
(1974). Analisis penurunan elasatis berdasarkan metode Vesic (1977). Dan 
analisis kapasitas dukung lateral berdasarkan metode Brinch dan Hansen (1961). 
Hasil analisis diperoleh kapasitas dukung vertikal ijin tiang tunggal (Qa) tipe 
pondasi P1 dan P2 adalah 378,585 kN dan kapasitas dukung vertikal ijin tiang 
tunggal (Qa) tipe pondasi P3 dan PG adalah 311,330 kN. Sedangkan beban 
vertikal maksimum tiang tunggal (Qmaks.) hasil analisis distribusi beban adalah tipe 
P1 sebesar 333,60 kN; tipe P2 sebesar 337,740 kN; tipe P3 sebesar 204,796 kN 
dan tipe PG sebesar 241,143 kN. Analisis kapasitas dukung vertikal kelompok 
tiang (Qg) masing-masing tipe pondasi diperoleh hasil, yaitu tipe P1 sebesar  
2271,511 kN; tipe P2 sebesar 1892,926 kN; tipe P3 sebesar 1245,318 kN dan tipe 
PG sebesar 3113,295 kN, sedangkan beban vertikal total (Qtot.) adalah tipe P1 
sebesar  1940,430 kN; tipe P2 sebesar 1587,534 kN; tipe P3 sebesar 819,185 kN 
dan tipe PG sebesar 2309,415 kN. Analisis penurunan elastis tiang tunggal 
diperoleh hasil penurunan elastis untuk tipe pondasi P1 dan P2 adalah 9,36 mm 
dan tipe pondasi P3 dan PG adalah 8,04 mm, sedangkan penurunan ijin menurut 
Coyle dan Castello (1981) adalah 12 mm. Analisis kapasitas dukung lateral 
diperoleh hasilkapasitas dukung lateral tiang tunggal (H) adalah tipe P1 sebesar 
23,214 kN; tipe P2 sebesar 27,856 kN; tipe P3 sebesar 25,537 kN; dan tipe PG 
sebesar 22,132 kN, sedangkan beban lateral yang terjadi (Hu) hasil analisis 
struktur  pada masing-masing tipe pondasi adalah tipe P1 sebesar 12,612 kN; tipe 
P2 sebesar 17,166 kN; tipe P3 sebesar 14,552 kN dan tipe PG sebesar 6,033 kN. 
Dari hasil analisis pondasi tiang pancang tersebut menunjukkan bahwa pondasi 
tiang pancang aman dalam menahan beban yang terjadi. 
 
Kata kunci : pondasi tiang pancang, analisis, kapasitas dukung, penurunan 
elastis tiang 
